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ABSTRAK 
Islam politik merupakan gejala sosial politik aktivis sekelompok individu melakukan 

gerakan berdasarkan ideologi yang diyakininya, meliputi pemikiran dan aksi yang mengantikan 
istilah fundamentalisme, radikalisme, revivalisme, dan reformisme Islam. Awal muncul gerakan 
ini sebagai jawaban atas ketidakpuasan pada kondisi sosial-politik yang dialami sejumlah 
individu kelompok masyarakat Islam. Akhir-akhir ini, gerakan mereka semakin eksklusif dan 
mengeras, kemudian melakukan tindak-tindak radikal seperti teror dan penyerangan berdasarkan 
ideologi yang diyakininya. Di Indonesia, gerakan ini berkembang pesat setelah jatuhnya 
kekuasaan Orde Baru. Di mana kran demokrasi terbuka lebar serta gagalnya pemerintahan 
transisi dalam menjembatani tuntutan aspirasi mereka, mempercepat perkembangan gerak ini. 
Akhirnya, Indonesia juga disibukan dengan penanganan gerakan tersebut.  

Namun dalam sorotan media massa, wacana ini sudah ditentukan oleh hubungan antara 
media, wacana Islam politik, serta audiensnya yang ditentukan oleh relasi-relasi dibaliknya 
seperti; kebijakan redaksional media,  ideologi, ekonomi, kekuasaan, kebudayaan serta framing. 
Ini dilakukan agar pembaca/audiens disesuikan dengan orientasi yang diinginkan oleh sesuatu 
yang berada dibalik pemberitaan media tersebut. Setidaknya pembaca/audiens sesuai dengan 
semangat yang ada dibalik wacana Islam politik ini. Oleh karena itu, wacana Islam politik di 
media mampu melahirkan varian pandangan umat Islam –menjadi radikal, fobia, dan moderat- 
atas wacana Islam politik ini.  

Penelitian ini berusaha untuk menjawab bagaimana wacana Islam politik dihadirkan di 
media massa sehingga mampu mempengaruhi pandangan audiens terhadap wacana itu. 
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) dan penelitian lapangan (field 
research) yang bebentuk deskriftif-analitik. Data primer penelitian ini berupa koran dan buku-
buku yang terkait serta hasil wawancara dengan sejumlah informans. Penelitian ini dilakukan 
dengan mengambarkan dan mejelaskan secara komprehensif kemudian ditambah dengan 
penjelasan sejumlah informas di dalamnya dengan tujuan menemukan jawaban atas pertanyaan 
penelitian ini. Pendekatan yang digunakan didalamanya yaitu politik media. 

Peneliti menemukan bahwa wacana Islam politik menjadi perbincangan masyarakat, 
termasuk juga media massa- sebagai reaktif terhadap kondisi dan situasi sosial-politik 
masyarakat muslim saat ini yang tidak memihak kepada sekelompok individu umat muslim. 
Kehadiran media dalam wacana ini, memiliki posisi strategis, kemudian  dimanfaatkan oleh 
relasi kekuasaan di belakangnya. Lewat analisis isi terhadap sejumlah pemberitaan kasus wacana 
Islam politik di media, ditemukan bahwa kedua media nasional ini (harian Republika dan harian 
Kompas) sama-sama mampengaruhi pembaca. Bedanya, harian Republika selalu membungkus 
wacana Islam politik kedalam dinamika  keislaman. Sedangkan harian Kompas membingkai 
wacana ini kedalam dinamika ke-Indonesia-an dalam kerangka kebinekaan dan kesatuan bangsa. 
Letak persamaanya, kedua media ini sama-sama menekankan arti penting peran pemerintah 
dalam penanganan kasus Islam politik di Indonesia. 

Signifikansi penelitian ini dapat menjadi bahan kritis untuk pembaca dalam menerima 
atau membaca wacana Islam politik di media massa. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai 
penambah bahan analisis terhadap wacana Islam politik saat ini.  

Kata kunci: media, Islam politik, analisis isi, dan framing. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158/1987 dan 0543b/U/1987. Berikut akan 

dijelaskan secara umum. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak أ

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Bā' B Be ب

 Tā' T Te ت

 Śā' Ś es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥā' Ḥ ha titik di bawah ح

 Khā' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź zet titik di atas ذ

 Rā' R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ṣ es titik di bawah ص

 Ḍād Ḍ de titik di  bawah ض

 Ṭā' Ṭ te titik di bawah ط

 Ẓā' Ẓ zet titik di bawah ظ

 Ain …‘… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn G Ge غ

 Fā' F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā' H Ha ه

 Hamzah …’… Apostrof ء
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 Yā Y Ye ي

  

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 

 متعقّدين

 عدّة

ditulis 

ditulis 

muta‘aqqidīn 

‘iddah 

 

C. Tā' marbutah  di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 هبة

 جزية

ditulis 

ditulis 

Hibah 

Jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 نعمة االله

 زآاة الفطر

ditulis 

ditulis 

ni'matullāh 

zakātul-fitri 

  

D. Vokal Pendek 

__َ__ 

 ضَرَبَ

__ __ 

 فَهِمَ

__ُ__ 

Fathah 

 

Kasrah 

 

Dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

ditulis 

A 

daraba 

i 

fahima 

 

u 
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 ditulis kutiba آُتِبَ

 

E.  Vokal Panjang: 

1 fathah + alif Ditulis Â 

 Ditulis Jāhiliyyah جاهلية 

2 fathah + alifmaqşūr Ditulis Ā 

 Ditulis yas'ā يسعي 

3 kasrah + yamati Ditulis Ī 

 Ditulis Majīd مجيد 

4 dammah + waumati Ditulis Ū 

 Ditulis Furūd فروض 

 

F. Vokal Rangkap: 

1 fathah + yā mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم 

2 fathah + wau mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول 

   

G. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 Ditulis a'antum اانتم

 Ditulis u'iddat اعدت

 Ditulis la'insyakartum لئن شكرتم

 

H. Kata Sandang Alif + Lām 
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1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 Ditulis Al-Qur'ān القرآن

 Ditulis Al-Qiyās القياس

  

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

 Ditulis Asy-Syams  الشمس

 'Ditulis As-Samā السماء

   

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

   Ditulis menurut penulisannya 

 ditulis Zawi al-Furūd   ذوي ألفروض

 ditulis Ahl as-Sunnah  اهل السنة
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MOTTO 

 

 

Membebaskan diri dari tendensi jadi robot, membesaskan diri 

dari ketakutan kepada kata-kata yang berarti, dan membaskan 

diri dari proses kehilangan arti 

   (Goenawan Mohamad, Caping III, hlm. 185)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam politik adalah gejala sosial politik di berbagai belahan dunia 

yang tekait dengan aktivitas sekelompok individu muslim yang melakukan 

gerakan dengan landasan ideologi yang diyakini bersama.1 Seperti 

radikalisme, terorisme, fudamentalisme Islam, negara syariah atau negara 

Islam dan sebagainya. 

Belakangan ini, wacana ini menarik perhatian media. Buktinya, 

aktivitas gerakan Islam politik menjadi pemberitaan di berbagai media. Ada 

media yang meliput secara khusus dan memuat pemberitaannya di halaman 

terdepan atau ada yang menjadikannya sebagai trending topic. Karena itu 

Wacana Islam politik bisa dikatakan cukup mewarnai pemberitaan  media. 

Selain hangat dibicarakan di media, wacana di atas juga menjadi bahan 

perbincangan publik, mulai dari akademisi, pengamat, pemerintah dan 

masyarakat. Dalam perbincangan tersebut ada yang menghubungkannya 

dengan persoalan ideologis dikalangan aktivis Islam politik dan ada juga yang 

menghubungkannya dengan kalangan muslim terhadap sekularisasi Barat dan 

                                                            
1 Noorhaidi Hasan yang dikutip dari Gilles Kepel, Jihad: The Trail of Political Islam. 

dalam bukunya; Islam Politik di Dunia Kontemporer; Konsep, Genelogi, dan Teori (Yogyakarta: 
Suka Press, 2012), hlm. 2.  
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dominasi atas dunia Islam, di samping respon terhadap krisis kepemimpinan 

dikalangan umat Islam sendiri.2  

Kalau dianalisis lebih jauh, pemberitaan Islam politik mesti melalui 

proses yang panjang, dan pemberitaanya tidak berangakat dari ruang kosong, 

apalagi sesuatu taken for granted, tetapi ada suatu kondisi sosial keagamaan 

yang menakutkan dan membahayakan yang terjadi. Dimana kondisi tersebut 

menjadi wacana yang menarik dibicarakan di media.  

Kondisi ketakutan terhadap bahaya terorisme diperparah dengan 

dramatisasi pemberitaannya oleh media. Pemberitaannya itu ikut membangun 

kondisi ketakutan publik yang berlebihan  terhadap wacana Islam politik. Ini 

menunjukan bahwa pemberitaan media ikut membangun kondisi dan psikologi 

sosial terhadap wacana Islam politik, sehingga menjadi realitas.  

Pada dasarnya, media dan Wacana Islam politik adalah dua hal yang 

berbeda. Tetapi keduanya memiliki hubungan yang dapat diperhitungkan dan 

dikalkulasikan. Jika kepentingan keduanya sama, bisa jadi, media melihat 

Islam politik bukan sekedar obyek pemberitaan tetapi sesuatu yang perlu 

difasilitasi dalam menyuarakan kepentingan-kepentingan Islam politik. 

Sebaliknya tidak akan memiliki hubungan apa-apa bila kedua belah pihak 

tidak memiliki kepentingan yang sama. Yang lebih membahayakan lagi adalah 

media dan Islam politik sama-sama melupakan kepentingan publik. 

Sebetulnya bentuk hubungan media dan Islam politik dipengaruhi oleh 

ketergantungan pada pilihan rasional kedua belah pihak media. Pilihan 

                                                            
2 Abdullah Ahmed An-Na’im, Dekonstruksi Syariah, alih bahasa Ahmad Suaedy & 

Amirudin ar-Rany (Yogyakarta: LKiS, 2011), hlm. 7. 
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rasional itu didasarkan atas pertimbangan untung-rugi. Nantinya, pilihan 

rasional itulah yang akan menentukan isi pemberitaan media. Oleh karenanya, 

kita tidak bisa menafikan dalam pemberitaan Islam politik ada perbedaan 

antara fakta peristiwa (yang sebenarnya) dengan pemberitaan media. 

Tetapi berberapa hasil pemberitan Islam poltik, peran media sangat 

dominan. Media bisa mengambarkan Islam politik dengan berbagai cara, 

meskipun secara normatif sudah diatur dalam etika pres dan jurnalistik. 

Sehingga peristiwa yang disampaikannya tetap menimbulkan persepsi yang 

berbeda di kalangan konsumen atau audiens.  Hal ini tidak terlepas dari 

perlakuan media terhadap pemberitaan Islam politik itu sendiri. Tentunya, 

citra dan stigma terhadap Islam politik tergantung pada media yang 

menyampaikannya.  

Di antara cara yang sering digunakan media yaitu upaya 

mempangaruhi isi atau pesan media. Nantinya, isi pesan media itu sendiri 

dapat mempengaruhi pandangan pembaca terhadap Islam politik. Jadi isi 

pesan media bukan sekedar informasi belaka tetapi ikut menyumbang 

paradigma tersendiri pada Islam politik. Jadi apapun bentuk pesan dan citra 

yang disampaikan media tergantung pada perlakuannya yang diinginkan 

redaktur media. 

Untuk mempengaruhi isi pesan media banyak cara yang dapat 

dilakukan media. Dengan agenda setting atau kebijakan redaksional yang 

dimiliki media, sangat mungkin mempengaruhi pesan-pesan media, seperti 

pengunaan bahasa yang menonjolkan dan menekankan Islam politik. Wacana 
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ini tergantung pada media yang menyampaikan. Beda media, beda kebijakan 

redaksional dan akan melahirkan teks atau isi pesan yang berbeda pula. 

Selain hal di atas, pemilihan fakta dan penekanan dari sebuah sisi juga 

akan mempengaruhi informasi media. Penekanan sebuah fakta atau kejadian 

seperti tindakan kekerasan dengan pendekatan ideologinya yang berlebihan, 

membuat pesan yang akan diterima pembaca atau konsumen media hanya dari 

sisi kekerasannya juga. Karena media hanya menyoroti dari sisi tindakan 

kekerasan yang dilakukan Islam politik saja. Pemberitaan media seperti itu 

disebabkan oleh berbagai kepentingan media yang ada dibelakangnya. Seperti 

ideologi, ekonomi politik dan kekuasan.3 

Tindakan kekerasan seperti teror yang dilakukan aktivis Islam politik 

tidak jarang media menyorotinya dari sisi ketakutan dampak yang 

diakibatkannya. Selain itu, hampir semua pemberitaan menonjolkan dan 

menegatifkan tindakan itu. Tetapi media tidak mendalam untuk menyoroti dari 

sisi yang lain, misalnya tindakan  itu dilakukan sebagai bentuk protes pada 

kekuasaan atau ketimpangan sosial yang dialami oleh aktivis Islam politik. 

Jadi pesan dan citra apa saja yang diterima dan terbentuk di 

masyarakat tentang Islam politik sangat bergantung pada media. Apapun 

bentuk persepsi atau pandangan yang diterima dan ditimbulkan di tengah-

tengah masyarakat tentang Islam politik tergantung pada medianya. Tentunya 

                                                            
3 Kekuasan menurut Rederik Martin yang dikutipnya dari Weber adalah 

kemungkinan seseorang pelaku mewujudkan keinginannya di dalam suatu hubungan sosial yang 
termasuk dengan kekuatan atau tanpa menghiraukan landasan yang menjadi pijakan 
kekumungkinan itu. Definisi yang lain yaitu kemampuan potensial dari seseorang atau sekelompok 
orang untuk mempengaruhi yang lainnya di dalam sistem yang ada. Rederik Martin, Sosiologi 
Kekuasaan (Jakarta: Rajawali, 1990), hlm. 71. 
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semua ini tidak mungkin dapat dilakukan oleh media tanpa maksud dan tujuan 

apa-apa. Idologis, oriantasi ekonomi dan kekuasaan sebuah media menjadi 

faktor dominan untuk yang perlu dicermati. 

Di sini media bukan sekedar melakukan pratek-praktek produksi 

wacana atau pesan tentang Islam politik. Tetapi media juga berusaha untuk 

mempertahankan kepentingan ideologi, ekonomi, politik, kekuasaan, dan 

budaya yang ada di balik pemberitaan tersebut. Jadi pemberitaan tentang Islam 

politik yang begitu gencar dilakukan oleh media bisa dicurigai sebagai bentuk 

perlawanan pada ideologi, kepentingan ekonomi, politik yang diusung oleh 

Islam politik. Citra, opini  dan persepsi yang diterima Islam politik akan 

dilakukan dengan proses penyesuai ideologi atau kepentingan media.   

Penyesuaian-penyesuaian dalam proses produksi wacana dalam media 

adalah suatu hal yang sangat mungkin terjadi. Penyesuaian dalam bidang 

ekonomi akan terjadi, saat media massa mau tak mau harus memikirkan pasar 

demi memperoleh keuntungan dari penjual iklan.4 Jadi media bukanlah sarana 

yang netral, tetapi cenderung menampilkan aktor tertentu sebagai subjek yang 

mendefinisikan peristiwa atau kelompok tertentu,5 yang sesuai dengan 

ideologi dan kepentinganya. Dapat disimpulkan dalam sebuah pesan yang 

disampaikanya merupakan bentuk ideologisasi dari kepentingan sebuah media 

                                                            
4 Ibnu Hamad,  Konstruksi Realitas Politik dalam Media Massa: Sebuah Studi 

Critical Discorse Analysis Terhadap Berita-berita Politik (Jakarta: Granit, Mei, 2004), hlm. 3. 
 
5 Dalam analisis wacana Sara Mills. Dalam bukunya Eriyanto, menempatkan 

repsentasi sebagai bagian terpenting. Bagaimana satu pihak orang, atau gagasan peristiwa sebagai 
subjek atau obyek akan ditampilkan agar dapat mempengaruhi makna dari sebuah wacana berita 
ketika diterima khalayak, Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media 
(Yogyakarta: LKiS, 2001), hlm. 201.  
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itu sendiri, yang jauh dari mewakili kepentingan publik secara umum. 

Sedangkan pesan dan gambar itu tidak bisa dilepaskan dari peran media.6 

Proses yang dilalui memberi ruang yang dipengaruhi oleh berbagai 

kepentingan dalam proses pemberitaannya.  

Sebetulnya, banyak cara yang dapat dipergunakan dalam melihat 

wacana diatas, yaitu cara mengetahui makna yang ingin disampaikan media 

melalui pemberitaanya dan cara untuk mengungkap maksud dari sebuah relasi 

kuasa yang bermain dibelakang teks atau pesan media itu sendiri. Menurut 

Noorhaidi Hasan kemampuan memaknai makna di balik makna dari sebuah 

wacana menjadi mutlak, bila seseorang tidak ingin terjebak pada penjelasan 

siplistik yang menggagalkannya untuk mencari akar sesunguhnya dari suatu 

persolan.7 

Karena yang ingin dilihat adalah isi pemberitaan maka penelitian ini 

mengunakan analisis isi (content analysis).8 Analisis isi adalah pembahasan 

mendalam dari suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media massa, 

dalam hal ini terkait dengan isi pemberitaan Islam politik. Analisis isi 

merupakan sebagai teknik pengumpulan dan pengalisis isi dari suatu teks.9 

Singkatnya analisis isi merupakan analisis ilmiah tentang isi pesan suatu 

                                                            
6 Menerut Dedi Kurnia Syah Putra. Nilai lebih yang melekat pada media adalah 

Keserapakan pesan, media mampu mengantarkan pesan dalam keseragaman dalam satu waktu, di 
tempat yang berbeda-beda. Kominikan terpisah oleh ruang dan waktu, sedangkan media massa 
mampu menembusnya tanpa halangan sedikitpun. Dedi Kurnia Syah Putra, Media dan Politik: 
Menemukan Relasi antara Dimensi Simbiosis-Mutualisme Media dan Politik (Yagyakarta: Graha 
Ilmu, 2012), hlm. 12.   

 
7 Noorhaidi Hasan, Islam Politik di Dunia Kontemporer…,  hlm. 148. 
    
9 Nanang Martno, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisi Isi dan Analisis Data 

Sekunder (Jakarta; Rajawali Press, 2010), hlm. 76.  
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komunikasi.10 Cara mempergunakan dalam analisis isi tersebut mengunakan 

paradigma kritikal. Bentuk kritikal yang dipergunakan yaitu paradigma 

analisis wacana analisis kritis (CDA).11 Analisis wacana kritis sebagai teori 

akan digunakan untuk melihat proses produksi makna, relasi kuasa dan 

ideologi di balik pemberitaan Islam politik (terorisme, fudamentalisme, 

radikalisme, Negara syariah dan lain-lainya. Sehingga nantinya akan 

mengambarkan praktek kuasa dan ideologi dalam proses produksi teks yang 

dilakukan media selama ini terhadap wacana Islam politik. 

Karena analisis wacana itu banyak dan dapat dipergunakan 

mengungkap semua informasi media dan teks. Untuk memudahkan penelitian 

ini, peneliti akan menggunakan Kompas dan Republika sebagai objek 

penelitian. Kedua media ini dipilih untuk mewakili beberapa orientasi dan 

pandangan media. Kompas sebagai sebuah media cetak yang mewakili 

pandangan moderat dan sekuluer. Sedangkan Republika pandangan islamis. 

Maka dari latar belakang masalah di atas penulis ingin meneliti tentang 

“Media dan Islam Politik: Analisis Isi Pemberitaan Kompas dan Republika.” 

                                                            
10 Noeng Muhajir,  Metode Penlitian Kulitatif: Pendekatan Positifistik, 

Rasionalitatif, Phenomenologik, dan Realisme Metaphisik Telaah Studi Teks dan Penelitian 
Agama, cet. III (Yogyakarta: Rake Sarin,1996), hlm.  49.   

 
11  Menurut Ibnu Hamad yang dikutipnya dari Norman Fairlough. Analisis wacana 

kritis memperlihatkan keterpaduan (a) analisis teks, (b) analisis proses produksi, konsumsi, dan 
distribusi teks, serta (c) analisis sosiokultural yang berkembang di sekitar wacana. Ibnu Hamad,  
Konstruksi Realitas Politik dalam Media Massa.  hlm. 35. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apa yang melatar belakangi pemberitaan Wacana Islam politik di media? 

2. Bagaimana Wacana Islam politik berkaitan dengan ekonomi, politik, 

ideologi, dan budaya dalam teks media?  

3. Apa pengaruh pemberitaan media terhadap persepsi masyarakat tetang 

Islam politik? 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini akan melacak pertama, latar belakang pemberitaan Islam 

politik di media kedua, bagaimana Wacana Islam politik berkaitan dengan 

ekonomi, politik, ideologi dan budaya dalam teks media. ketiga, menjelaskan 

pengaruh pemberitaan media terhadap pandangan atau persepsi masyarakat. 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan sebagai 

berikut: 

a. Untuk menjelaskan latar belakang Wacana Islam politik menjadi 

pemberitaan di media. 

b. Untuk memahami bagaimana Wacana Islam politik berkaitan dengan 

kekuasaan, ideologi, politik, ekonomi, dan budaya dalam teks.  

c. Mengetahui persepsi masyarakat tentang Wacana Islam politik. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Untuk membantu dalam memahami dan penjelaskan Wacana Islam 

politik dalam media. 
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b. Menjelaskan bagaimana kaitan wacana Islam politik dan ideologi, 

ekonomi, politik, dan budaya dengan media. Serta menjelaskan 

pandangan masyarakat terhadap Wacana Islam Politik. 

c. Menambah khazanah ilmu pengetahuan.  

E. Telaah Pustaka 

Kajian tentang analisis isi sudah banyak dibahas oleh berberapa 

kalangan dan dipraktekkan dalam berbagai penelitian khususnya yang 

berhubungan dengan media. Melihat dampak yang ditimbulkan oleh teks 

maka sangat dirasa perlu sekali analisis isi dengan pendekatan analisis wacana 

kritis yang akan dipergunakan untuk membidik berbagai relasi kuasa dan 

praktek-praktek ideologi yang terkandung di dalam teks media. 

Di antaranya buku Analisis Wacana; Pengantar Teks Media oleh 

Eriyanto. Buku ini merupakan sebuah pengantar metodologis dan teoritis 

dalam analisis wacana, terutama analisis wacana teks media. Di samping itu 

dia juga menjelaskan konsep dan tokoh penting di dalam analisis wacana 

tersebut. Menurutnya, wacana merupakan suatu analisis untuk membongkar 

maksud-maksud dan makna-makna tertentu. Wacana adalah suatu upaya 

pengungkapkan maksud tersembunyi dari sang subjek yang mengemukakan 

suatu pernyataan.12 Bagi Eriyanto,  analisis wacana merupakan alternatif 

selain dari analisis isi kuantitatif. Dengan analisis wacana kita dapat 

mengetahui tentang isi teks media dan mengetahui bagaimana pesan atau teks 

media itu sampaikan serta  melihat maksud teks media. 

                                                            
12  Eriyanto, Analisis Wacana: Pengatar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LKiS, 

2001), hlm. 5. 
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Buku Eriyanto tentang Analisis Framing; Konstruksi, Ideologi, dan 

Politik Media. Menurutnya analisis framing secara umum adalah bagaimana 

media membingkai sebuah peristiwa. Caranya dengan membentuk konstruksi 

atas realitas, menyajikannya dan menampilkan pada khalayak. Dia juga 

menjelaskan elemen apa yang dipakai untuk melihat strategi media dalam 

mengemas dan menyajikan berita. Analisis framing ini mengunakan 

pendekatan pertama, level makro struktural, yaitu pembingkaian yang 

dilakukan dalam tingkatan wacana. Kedua, mikro-struktural, yaitu dengan 

pemilihan fakta apa yang menonjol dan fakta apa yang disembunyikan. 

Ketiga, elemen retoris, di sini dalam fakta ditekankan.13 Di samping itu, dia 

menjelaskan bahwa analisis freming itu berangkat dari pandangan 

konstruksionis fenomenologis, dengan demikian, kita mudah memahami 

pemberitaan media yang sudah diberitakan berdasarkan konstruksian. Dalam 

buku ini juga, dia menjelaskan berberapa konsep framing dari berbagai 

kalangan tokoh seperti Robert N. Etnam.   

Buku Ibnu Hamad berawal dari desertasinya yang kemudian 

dibukukan berjudul, Konstruksi Realitas Politik dalam Media Massa; Sebuah 

Studi Analisis Crtical Dircourse Analisysis Terhadap Pemberitaan Berita-

berita politik. Ibnu Hamad menjelaskan cara paradigma kritis dan kerangka 

kritis CDA, bahwa di balik realitas yang teramati (virtual reality) pada level 

deskriptif terdapat “relitas kesejarahan dan pengaruh kekuatan sosial, budaya 

dan ekonomi-politik yang berpengaruh atas pengkonstruksian partai-partai 
                                                            

13 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta: 
LKiS, 2002), hlm. 327. 
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politik. Dan secara umum dia membagi pengkostruksi tersebut berdasarkan 

opini publik dan kepentingan ideologis, idealis, politik dan kepentingan 

ekonomi masing-masing yang terbaca dari teksnya. Dalam proses 

pengkonstruksian itu  dipengaruhi oleh kekuatan internal (ideologis, idealis) 

dan atau kekuatan eksternal (pasar, sistuasi politik).14 

Buku Islam Politik Di Dunia Kontemporer Konsep, Genologi, dan 

Teori karya Noorhaidi Hasan banyak sekali menjelaskan perihal definisi dan 

konsep Islam politik, genelogi, ideologi, sosiologi, teori gerakan sosial dan 

analisis terhadap wacana kritis serta militansi Islamis dan mulultikulturalisme 

dalam konstek pengalaman Indonesia. Dan dia secara khusus menyoroti di bab  

lima tentang teori gerakan sosial dan analisis wacana kritis, dengan 

mempertemukan dua teori tersebut. Menurutnya, dengan demikian 

memungkinkan kita menangkap “makna di balik makna” dari suatu wacana 

dan memahami peran performatif bahasa dalam gerakan Islam politik.15 dalam 

bab lima secara khusus dia menjelaskan, bahwa wacana Islam politik 

cenderung mendapatkan penekanan yang berlebihan pada sisi ideologis 

sekelompok orang yang ingin mengembalikan roda sejarah, dan jarang 

dimengerti bahwa wacana Islam politik sebagai impuls perlawanan terhadap 

rezim-rezim penguasa yang korup, gagal menjalankan amanah dan janji-janji 

mereka.16 

                                                            
14  Ibnu Hamad,  Konstruksi Realitas Politik dalam Media Massa,  hlm. 180-182. 
 
15  Noorhaidi Hasan Politik Di Dunia Kontemporer…., hlm. 141-142. 
 
16  Ibid, hlm. 144. 
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Buku Dedi Kurnia Syah Putra yang berjudul Media dan Politik; 

Menemukan Relasi antara Dimensi Simbiosis-Mutualisme Media dan Pollitik. 

Buku ini membahas tentang hubungan media dan politik dalam kerangka 

saling menguntungkan. Dalam bukunya, dia banyak menyoroti kondisi politik 

dan media waktu pemilu 2009. Dengan kehadirian media informasi ini secara 

tidak lansung dijadikan sebagai acuan atau sumber untuk menciptakan realitas 

politik semu, kebaikan yang seolah-olah, kemudian disebut sebagai ladang 

citra sehingga untuk penilaian apakah politik itu baik atau buruk sangat 

abstrak.17 Dalam buku ini dia juga membahas para tokoh pengagas kajian 

media seperti Jean Baudrillard dan Marshal McLuhan.  

Bedanya penelitian yang direncanakan dengan buku-buku terdahulu 

terletak pada Wacana Islam politik menjadi pemberitaan  di (Kompas dan 

Republika), kemudian bagaimana wacana Islam politik berhubungan dengan 

kekuasaan, ekonomi, politik, ideologi, dan budaya. Setelah itu bagaimana 

masyarakat dunia mempersepsikan Wacana Islam.   

                                                            
17  Dedi Kurnia Syah Putra, Media dan Politik…,  hlm. 142. 
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F. Kerangka Teori 

Konsep media merupakan alat atau sarana untuk berkomunikasi.18 

Media dalam ilmu komunikasi adalah sarana pengiriman pesan, dengan kata 

lain sarana komunikasi.19 Menurut Prof. Harsono Sumardi dalam pengantar 

buku Konstruksi Realitas Politik dalam Media Masa karya Ibu Hamad, ia 

menjelaskan, banyak aspek dari media massa yang membuat dirinya penting 

dalam kehidupan politik, di ataranya; daya jangkau yang sangat luas dalam 

penyebaran informasi politik, melampaui batas wilayah, kelompok umur, jenis 

kelamin, sosial ekonomi, status perbedaan paham dan orientasi. Selain itu 

kemampuan media melipat-gandakan pesan, bisa mewacanakan sebuah 

peristiwa, kemampuan agenda setting yang dimiliki media dan media juga 

mampu membuat pemberitaan peristiwa politik menjadi informasi yang 

berantai.20 Dengan seperti itu pada dasarnya segala pemberitaan dapat 

dilakukan oleh media tetapi yang berkaitan dengan Islam politik memiliki sisi 

yang penting. Mengingat wacana Islam politik di berbagai media mendapat 

tempat tersendiri dalam pemberitaan.  

Menurut Noorhadi Hasan yang dikutipnya dari Gilles Kepel, Islam 

politik adalah gejala sosial politik di berbagai belahan dunia, berkaitan dengan 

aktivitas sekelompok individu Muslim yang melakukan gerakan dengan 

                                                            
18 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), cet.22, DepDikBud, (Jakarta: Balai 

Pustaka,  1989), hlm    
 
19  Dedi Kurnia Syah Putra, Media dan Politik: Menemukan Relasi antara Simbiosis-

Mutualisme Media dan Politik, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), hlm.  2. 
 
20  Ibnu Hamad, Konstruksi Realitas Politik dalam Media Massa... hlm. XV-XVI. 
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landasan ideologi yang diyakini bersama.21 Jadi wacana ini merupakan 

persoalan sosial yang ramai dibicarakan di media. Sebetulnya banyak faktor 

penyebab masuknya wacana ini kedalam pemberitaan media. 

Dengan masuknya Wacana Islam politik kedalam media maka dengan 

sendirinya banyak mengundang perdebatan yang tidak kalah sengitnya di 

samping berbagai teori dan persoalan dikemukakan untuk menjelaskan. 

Menurut peneliti, masuknya wacana ini kedalam media serta mengundang 

perdebatan di publik harus dilihat bahwa wacana ini tidak berdiri sendiri. Oleh 

karena analisis wacana kritis menjadi pilihan yang diambil peneliti melihat 

wacana Islam politik di media. 

Untuk itu, menjelaskan media dan Islam politik dalam analisis isi 

dengan paradigma analisis wacana kritis dalam studi pemberitaan di Kompas 

dan Republika akan mengunakan teori. Diharapkan teori tersebut bisa 

membantu peneliti dalam menentukan tujuan dan arah penelitiannya dalam 

memilih konsep-konsep yang tepat guna membantu pembentukan hipotesa-

hipotesanya.22 Sedangkan teori itu adalah serangkaian asumsi, konsep, 

konstrak, definisi, dan proposisi untuk menerangkan suatu fenomena sosial 

secara sistematis dengan cara merumuskan hubungan antar konsep.23  

Teori yang akan dipergunakan tersebut adalah teori diskursus analisis 

wacana kritis (CDA). Teori  ini akan digunakan untuk menjelaskan diskursus 

                                                            
21  Noorhaidi Hasan, Islam Politik Di Dunia Kontemporer…, hlm. 2. 
 
22   Koentjaraningrat (ed dan pen), Metode-metode Penelitian Masyarakat, cet. Ke-X 

(Jakarta: Gramedia, 1990), hlm.  21. 
 
23  Kerliger, F. N. Yang dikutip oleh Masri Singaribun dan Sofian Effendi. dkk. 

Metode Penelitian Survai (Jakarta: LP3ES, Edisi kedua, 1987), hlm. 37.  
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yang berada di balik teks atau isi pemberitaan media yang disampaikan ke 

publik. Teori ini akan di jadikan sebagai alat analisis terhadap relasi kuasa 

yang terdapat dalam praktek produksi wacana dan teks media Kompas dan 

Republik.  

Selain relasi kekuasaan teori ini bisa mengukap ideologi yang berada 

dibalik sebuah pemberitaan media. Ideologi itu secara partikular merupakan 

gagas penjelasan yang dianggap kurang lebih sebagai penyembunyi hakekat 

kenyataan sesungguhnya, sedangkan pengetahuan tentang kenyataan itu 

sendiri dianggap tak sesuai dengan kepentingan-kepentingan lawan kita itu.24  

Ideologi tersebut merupakan bangunan oleh sekelompok orang yang 

dominan dengan tujuan untuk memproduksi dan melegetimasi dominasi 

mereka.25 Serta bagaimana dampaknya pada seseorang atau kelompok dalam 

bertindak dan bersikap atas sebuah persoalan dikarenakan ideologinya. 

Sesungguhnya ideologi yang dianutlah pada akhirnya menentukan bagaimana 

seseorang atau sekelompok orang memandang sebuah persoalan dan harus 

berbuat apa untuk menyikapi persoalan tersebut,26 dalam hal ini pemberitaan 

dan wacana Islam politik. Selain relasi ideologi, teori diskursus analisis kritis 

ini akan dipergunakan untuk melihat ekonomi, kekuasaan, politik dan budaya. 

                                                            
24 Karl Mannheim,   Ideologi dan Utopia: MenyingkapKaitan Pikiran dan Politik 

(Yogyakarta: kanisius. 1991), hlm. 60. 
 
25  Eriyanto, Analisis Wacana: Pengatar Analisis Teks Media … , hlm. 13. 
 
26  Franz Magnis Suseno, Filsafat Sebagai Ilmu Kritis (Yogyakarta: Kanisius, 1992), 

hlm. 230. 
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G. Metode Penelitian 

Metode adalah cara atau jalan. Dalam upaya ilmiah maka metode 

menyakut cara kerja; yaitu cara kerja untuk dapat memahami objek yang 

menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan.27 Metode dalam artian luas dapat 

diartikan sebagai cara bertindak menurut aturan tertentu, bertujuan: supaya 

kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan terarah, agar mencapai hasil 

maksimal.28 Maka untuk itulah metode tersebut digunakan dalam penelitian 

ini. Sedangkan penelitian ilmiah adalah sistem aturan yang menentukan jalan 

untuk mencapai pengertian baru pada bidang ilmu pengetahuan tertentu. 

Metode menjamin hakiki bagi ilmu pengetahuan, menjadi pengetahuan 

sistematis-metodis.29 Jadi metodelogi penelitian yaitu ilmu yang mempelajari 

tentang metoda-metoda, ilmu tentang alat-alat untuk mencari kebenaran.30 

Untuk memudahkan cara kerja penelitian ini maka penulis mengunakan 

metode sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan ini adalah penelitian kepustakaan 

(library research) dan penelitian lapangan (field riseach). Seluruh data 

yang akan digali dan akan dianalisa, yang bersumber dari buku-buku 

ataupun tulisan di berbagai media perihal demikian. Sedangak 

                                                            
27 Koentjaraningrat (ed dan pen), Metode-metode Penelitian Masyarakat.., hlm. 7. 
 
28 Akh. Minhaji, Strategies For Sosial Research: The Methodological Imagination In  

Islamic Studies (Yogyakarta: Suka Press, 2009), hlm. 21. 
 
29 Ibid,  hlm. 22. 
 
30 Noeng Muhajir, Metode Penlitian Kulitatif…., hlm. 4.  
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penelitiann lapangannya diambil dari hasil wawancara dengan sejumlah 

informans. Data-data yang akan diambil tidak sebatas pada wacana 

Islam politik dan media, tetapi yang berkaitan dengan penelitian. 

2. Sifat Penelitian  

Sifat dari penilitian ini adalah kualitatif yang bersifat deskriftif-

analitik.31 Penelitian kualitatif adalah penelaahan yang dimkasudkan 

untuk menganalisis soal ditinjau dari segi teknik, isi, dan editorial dan 

secara teknis dimaksudkan sebagai penelaahan soal berdasarkan 

prinsip-prinsip pengukuran dan format penulisan soal.32 Setelah data 

terkumpul kemudian dilakukan klasifikasi, digambarkan, diuraikan dan 

dianalisa secara mendalam dan menyeluruh sehingga tergambarlah 

obyek yang akan dipeneliti tersebut. Di samping itu akan 

mempermudah dalam analisa dan pengambilan kesimpulan. 

3. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian ini adalah politik media. Pendekatan ini 

dipergunakan untuk melihat kencenderungan media dan menganalisis 

tentang politik media terkait dengan hal ini media dan Islam politik. 

Dalam politik media sebuah wacana sangat menentukan terhadap apa 

yang akan disampaikannya. Dalam wacana Islam politik tidak bisa 

dilepaskan dari kepentingan politik media dalam mengangkat wacana 

tersebut. Setidaknya media ikut mengembar-gemborkan wacana ini di 

                                                            
31  M. Subana dan Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian Ilmiah  (Bandung: Pustaka Setia, 

2005), hlm. 69. 
 
32 Sumarna Surapnata, Analisis, Vadilitas, Realibilitas dan Interprestasi Hasil Tes 

Implementasi Kurikulum 2004 (Bandung: Rosdakarya, 2004), hlm. 1-2. 
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hadapan khalayak, dan upaya mempertahankan hegemoni dan 

legitimasi kekuasaan yang ada di balik pemberitaan tersebut. 

4.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini 

dengan membaca dan menalaah sumber-sumber kepustakaan, 

khususnya tentang media, Islam politik dan wacana kritis. Data yang 

akan dipergunakan dan akan dianalisis merupakan data literal dan hasil 

wawancara. Data literal yang akan dipergunakan berupa kata-kata, 

kalimat, gambar, ilustrasi dan sebagainya. 

5. Teknis Analisis Data 

Dari data yang terkumpul seperti kata-kata, kalimat, gambar, ilustrasi, 

penyusun melakukan analisis terhadap data tersebut. Bentuk analisisnya 

yaitu analisis isi (content analysis). Dengan mecermati seleksi, 

penonjolan dan pentautan fakta ke dalam berita agar menarik atau lebih 

bermakna, lebih berarti, lebih menarik, atau lebih ingat untuk mengiring 

interprestasi khalayak sesuai perspektifnya.33 dengan analisis tersebut 

diharapkan data yang diinginkan peneliti berbentuk data yang valid dan 

akurat sebagai jawaban permasalan yang ada.Alat analisa data yang 

digunakan peneliti tersebut mengunakan instrumen deduktif-

eksploratif,34 yaitu analisa terhadap data dan penafsiran-penafsiran yang 

bersifat umum yang mempunyai unsur kesamaan dalam masalah yang 

                                                            
33 Alex Sobor, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, 

Analisis Semiotik, dan Analisis Framing (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hlm. 162. 
 
34  M. Subana dan Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian Ilmiah…, hlm. 69.  
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sedang dikaji, kemudian data dan penafsiran tersebut dijelaskan secara 

rinci dan dijadikan premis mayor. Sedangkan masalah peneliti ini akan 

dijadikan sebagai premis minor. Dengan demikian diharapkan 

mempermudah peneliti dalam mengambil kesimpulan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam memahami penelitian skripsi ini, 

sistematika penulisannya direncanakan dengan lima bab, masing-masing bab 

saling terkait satu sama lain. 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi tentang: latar 

belakang masalah sebagai penghantar dari penelitian ini, rumusan masalah 

yang berisi permasalahan yang ingin dijawab, batasan masalah yang berisi 

terkait dengan pembatasan permasalahan yang akan diteliti, tujuan dan 

kegunaan yang berisi tentang signifikansi penelitian serta kegunaan penelitian, 

telaah pustaka sebagai gambaran dari hasil penelitian atau buku yang 

terdahulu, kerangka teoritis yang akan dipergunakan sebagai teori atau pisau 

analisis yang dipergunakan dalam dalam menjawab permasalahan sekaligus 

sebagai kerangka berpikir terhadap penelitian ini, di samping itu ada metode 

penelitian sebagai penjelasan cara dan langkah yang dipergunakan dalam 

dalam penganalisis data, dan terakhir memuat sistematika pembahasan dalam 

rangka untuk mensistematiskan dalam penyusunan skripsi ini. 

Bab kedua, berisi tentang latar belakang pemberitaan Islam politik di 

media  pengertian media, Wacana dan Wacana Islam politik , gambaran umum  
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Islam politik, ideologi, aktivitas, kognisi sosial yang ditimbulkannya, 

hubungan media,  Wacana Islam politik dalam pemberitaan. 

Bab ketiga menjelasan konstelasi wacana Islam politik di media 

(Kompas dan Republika) dalam studi analisis wacana kritis. praktek-praktek 

wacana kritis di media, media dan kebijakan redaksional dan  framing media, 

hubungan Wacana Islam politik dan ideologi, politik, ekonomi, dan 

kebudayaan. 

Bab keempat berisi tentang analisis terhadap pengaruh pemberitaan 

media tentang Wacana Islam politik pada masyarakat. Bab kelima terdiri dari 

penutup dan saran. 



110 

BAB V 

PENUTUP 

Penelitian ini tentang wacana Islam politik dalam media, khususnya harian 

Republika dan harian Kompas. Peneliti menyoroti wacana Islam politik yang 

direalitaskan lewat berita-berita media. Akan tetapi berita ini tersebut tidak lagi 

sunyi dari berbagai kepentingan ideologi, ekonomi, politik, budaya, dan lain 

sebagainya. Oleh karena itu, dalam rangka mengetahui di balik pemberitaan 

tersebut, khususnya berita penyerang Ahmadyah, Cekuesik, Pandaiglang, Banten, 

penyerangan Gereja Temanggung, Jawa Tengah, penyerangan Syiah Sampang, 

Jawa Timur, dan berita partai-partai Islam setelah verifikasi KPU Januari 2013 

mengunakan analisis isi. 

A. Kesimpulan 

Islam politik merupakan gejala sosial politik aktivis sekelompok 

individu melakukan gerakan berdasarkan ideologi yang diyakininya, meliputi 

pemikiran dan aksi yang menggantikan istilah fundamentalisme, radikalisme, 

revivalisme, dan reformisme Islam. Wacana Islam politik menjadi 

perbincangan publik saat ini, termasuk media. Penyebab munculnya gerakan 

ini bukan sekedar kelanjutan konflik masa lalu, paham yang mengeras 

kemudian berubah menjadi radikal dan fundamental, akhir-akhir ini anti 

Amerikanime/Barat dan keinginan meraih surgawi. Akan tetapi kondisi dan 

situasi sosial-politik sejumlah masyarakat muslim saat ini yang ditanggapi 

dengan sikap reaktif terhadap kondisi dan situasi masyarakat yang tidak 

memihak kepada mereka. 
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Di sini kehadiran media bukan sekedar menyoroti dan menfasilitasi 

laju informasi (wacana Islam politik), akan tetapi mengambil posisi tersendiri 

dalam maraknya wacana Islam politik yang sesuai dengan orentasinya 

sendiri. Akan tetapi sikap media seperti ini malahan ditanggapi masyarakat 

sesuai dengan orentasi sebagai pembaca/audiens, dalam memahami gerakan 

Islam politik. 

Lewat analisis isi dari kasus –penyerangan Jama’ah Ahmadiah di 

Cekuesik Banten, penyerangan Gereja di Temanggung Jawa Tengah, 

penyerang warga Syiah di Sampang Jawa Timur, dan pemberitaan parta-

partai Islam paska verivikasi 2013 - didapatkan kesimpulan bahwa media –

harian Republika dan harian Kompas- mampu mempengaruhi pandangan 

masyarakat terhadap aksi-aksi yang dilakukan aktivis Islam politik. Selain itu 

kedua media juga telah menambah varian pada pandangan umat Islam yang 

terpola pada masyarakat Islam radikal, Islamfobia, dan Islam Moderat. 

Dalam konteks ke Indonesiaan, harian harian Kompas dan Republika 

sama-sama menyoroti aksi gerakkan Islam politik ini, tetapi harian Kompas 

menyorotinya dalam kerangka kebinekaan bangsa Indonesiaan dan dinamika 

sosial keagamaan di Indonesiaan  serta kegagalan pemerintah dalam 

menyelesaikan persoalan ini. Sedangkan harian Republika selalu 

membungkus wacana ini dalam keislaman di Inonesia dan menekanan 

artipentingnya pemerintah dalam pemberitaan mereka.    
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B. Saran-saran 

Penyusun menyadari bahwa telaah ini tidaklah memadai untuk 

mengukap secara detil dan komprenhensif pembahasan media dan wacana 

Islam politik ini. Untuk itu perlu dilanjutkan dan dikembangkan dalam 

penelitiaan yang lain agar pembahasan ini semakin sempurna dan utuh, baik 

sebagai konsumsi akademis maupun digunakan sebagai problem solving. 

Oleh sebab itu, perlu kiranya pembahasan tentang wacana Islam politik 

ini dikembangankan lagi kedalam bermacam-macam disiplin ilmu 

pengetahuan. Mengingat terlalu banyak persoalan yang berkaitan dengan 

wacana Islam politik ini. Agar wacana ini dapat dibedah dan secara utuh tanpa 

mengesampingkan pemahaman lain. Apalagi di Indonesia, ada beberapa pihak 

yang sering dilanda kecemasan. Ini bisa jadi akibat minimnya informasi yang 

didapatkan secara utuh. 

Upaya ini dimaksudkan agar pemahaman terhadap perkembangan 

wacana islam politik tidak sekedar perang wacana di media. Melainkan upaya 

ini ingin membangun pemahaman yang lebih utuh tentang isu tersebut. 

Sesudah itu seraya kembali untuk melihat apa yang sedang terjadi di tengah-

tengah umat Islam saat ini. Mengingat umat Islam tengah menghadapi 

dinamika sosial politik yang teramat sulit untuk diselesaikan. 

Ada dua saran konkret penulis, pertama; bagaimana media memproses 

serta meperlakukan wacana Islam politik oleh para redaktur media sebelum 

menyajikan kedalam bentuk berita?. Kedua, apa saja bentuk reaksi masyarakat 

terhadap wacana Islam politik yang disampaikan media massa ?. 
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Peneilitian Tugas Akhir 
Oleh: Budi Ayani 

Tema penelitian: Media dan Islam Politik: Analisis Isi Pemberitaan Kompas dan 
Republika 

 
No: 
Identitas: 
Nama                      L/P:                Umur:      Tahun 
Pekerjaan  
Alamat  
No telepon/email  
Pewawancara  
Tanggal wawancaran  

1. Media/koran apa saja yang sering anda baca?  
a. Sebutkan?  
b. Kenapa anda membaca media /koran tersebut?  

2. berapa kali anda baca?  
a. kapan saja anda baca?. 
b. Dimana saja anda baca?  

3. Bagaimana anda membacanya? 
a. Apa tahapan anda dalam membacanya?,. 
b. Kriteria apa/berita apa saja yang anda baca?  
c. Berita apa yang sering anda baca?  

4. Informasi apa saja yang anda peroleh dari media (koran)? Sebutkan? 
5. Informasi yang ada di media, apakah langsung anda konsumsi? 

a. Jika iya kenapa?  
b. Jika tidak kenapa? 

6. Apakah informasi itu dijadikan refrensi pengetahuan anda?  
a. Jika iya kenapa?. 
b.  Bagaimana caranya ?  
c. Jika tidak kenapa? 

7. Apa tujuan anda membaca koran?  .Apakah bermanfaat bagi anda membaca media/koran?. 
a. Sebutkan manfaatnya?. 
b. Kenapa bermanfaat bagi anda?  

8. Apakah dengan membaca koran dan media Media (surat kabar) itu membantu anda? 
a. Dalam apa hal saja ?,. 
b. Apa guna nya dalam kehidupan anda? 

9. Apakah anda merasa di pengaruhi media?  
10. Apa pengaruh dari membaca media/koran kepada anda?  

a. Sebutkan? 
b. Bentuknya? 

1. Terhadap sikap anda?  
2. Terhadap pandangan anda?.  
3. Keputusan anda?  
4. Seberapa besar pengaruh yang anda rasakan?  
5. Menuruk anda bagimana bisa media mempengaruhi anda?.  
6. Contohnya apa? 

11. Apakah anda pernah mendengarkan berita tentang penyerangan Ahmadyah di Cekuesik Banten pada 
tanggal 6 Februari 2012 yang lalu?  



a. Menurut anda, bagaimana pemberitaan media tentang Ahmadyah di serang tersebut?. 
b. Menurut anda, apa perbedaan berita Kompas  dan Republika tentang Ahmadyah tersebut? 

Apa persamaan pemberitaan Kompas dan Republika? Kompas:  
c. Bagaiman menurut anda tentang gambar yang di tampilkan media tersebut?  
d. Apa pengaruh pemberitan kedua media  tentang penyerangan Ahmadyah terhadap anda?..   
e. Apa sikap anda terhadap penyerangan Ahmadyah setelah membaca pemberitaan media 

tersebut?  .Kenapa demikian?. 
f. Menurut anda bagaimana seharusnya tentang hal tersebut?  

12. Apakah anda mengetahui Penyerangan Gerja di Temangung Jawa Tegah? 
a.  Menurut anda, bagaimana pemberitaan Kompas? .dan Repulika tentang hal itu.? . 
b. Bagaimana sikap anda tantang Penyerangan Gereja tersebut setelah membaca media 

tersebut ?. 
c. Bagaimana menurut anda tampilan gambaran tersebut? 
d. Apa persepsi anda setelah membaca media tersebut? 
e. Bagaimana seharusnya tentang hal tersebut?. 

13. Apakah anda mengetahui Penyerangan Syiah di Sampang Madura?..Darimana anda mengetahuinya? 
a.  Menurut anda, bagaimana pemberitaan Kompas.dan Repulika.? . 
b. Bagaimana sikap anda tantang Penyerangan Syiah di Sampang tersebut setelah membaca 

media tersebut ? 
c. Bagaimana menurut anda tampilan gambar tersebut?  
d. Apa persepsi anda setelah membaca media tersebut? 
e. Bagaimana seharusnya tentang hal tersebut?  

14. Apakah anda  mengetaui tentang Verifikasi Partai Politik untuk pemilu 2014 mendatang? 
a.  Menurut anda, bagaimana pemberitaan Kompas...dan Repulika tentang virifikasi partai-partai 

Islam. ?. 
b. Menurut anda, bagaimana tampilan gambaran dimedia tersebut tersebut? 
c. Bagaimana sikap anda tantang  partai Islam setelah membaca media tersebut ?. 
d. Bagaimana menurut anda tampilan gambar-gambar dimedia tersebut tersebut?  
e. Apa persepsi anda setelah membaca media tersebut? 
f. Bagaimana seharusnya tentang hal tersebut?  
g. Media meberitakan media,.  

 
Lis Responden  

No  Nama 

1  Abl Hamid 

2  Waryin 

3  Arifkasputra 

4  Dewa Priyoga 

5  Didik Hariyanto 

6  Ana Juliana 

7  Yudi setiadi 
h.  
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